BAB III
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Sekolah Dasar Islam Hasyim Asy’ari

Pada mulanya SDI Hasyim Asy’ari ini adalah tempat para santri masjid
Baitut Tagwa untuk belajar mengaji. Atas musyawarah para pengurus yayasan
Hasyim Asy’ari dan swadaya masyarakat, maka didirikanlah Sekolah Dasar
yang bersendikan Islam. Yang diberi nama Sekolah Dasar Islam Hasyim
Asy’ari yang bernaung pada Lembaga Pendidikan Ma’arif dan Departemen

Agama (DEPAG), pada tahun 1964.

Pada tahun 1976 SDI Hasyim Asyfari, memasukkan program kurikulum
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (DEPDIKBUD). Sehingga pada
tahun 1992 SDI Hasyim Asy’ari resmi hanya bernaung pada Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan (DEPDIKBUD) saja. Dengan nomor statistik
sekolah (NSS) 104056071722. Sedangkan SK pepdiriannya tanggal 25

Agustus 1974. Nomor 056/SD/TTRR/1976.
2. Lokasi Sekolah Dasar Islam Hasyim Asy’ari

SDI Hasyim Asy’ari terletak di JI. Bratang Gede I No. 26. Kelurahan
Ngagel Rejo, kecamatan Wonokromo dan Kotamadya Surabaya. Jarak dari

jalan raya + 50 M. SDI Hasyim Asy’ari terletak tepat ditengah-tengah
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perkampungan penduduk. Adapun batas-batasnya adalah sebelah Barat adalah
perumahan penduduk demikian pula dengan sebelah Utara dan Selatan.

Sedangkan sebelah Timur adalah Masjid Baitut Tagwa.
- Kondisi Sekolah Dasar Islam Hasyim Asy’ari

Kondisi bangunan gedung SDI Hasyim Asy’ari adalah termasuk gedung
bangunan baru. Sehingga kondisinya sangat baik dan terjaga kebersihannya.
Bangunan SDI Hasyim Asy’ari memiliki dua lantai, dengan enam kelas, satu
kantor kepala sekolah dan satu kantor guru, serta satu toilet guru dan satu
toilet siswa. Lingkungan SDI Hasyim Asy’ari tersebut rata-rata adalah alumni
dari SDI Hasyim Asy’ari sehingga dalam pembangunannya tidak mengalami

hambatan yang berarti baik secara kwantitatif maupun kwalitatif.
. Keadaan Guru Sekolah Dasar Islam Hasyim Asy’ari

Guru yang mengajar di SDI Hasyim Asy’ari sebanyak dua belas (12)
orang, yang terdiri dari 4 orang laki-laki dan 8 perempuan. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel I ,
NAMA-NAMA GURU SDI HASYIM ASY’ARI

NO NAMA JABATAN [JASAH
1 Cholifah B.A Kepala Sekolah | SARMUD/UNSURI
2 Suradi S.pd Wali Kelas VI S1/IKIP
3 Lies Suwarni Wali Kelas V PGAN
4 Khuzaimah Wali Kelas IV S1/IAIN
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5. Ummariyah Wali Kelas 111 IAIN
6 Endah S. Wali Kelas II SPG
7 Sukini Wali Kelas I SPG
8 R. Alfan Haris Guru Agama S1/1AIN
9 Krismanto Guru Olah Raga SMA
10 Oerip Santoso Guru Pramuka SMA
11 Fatimah Guru Pramuka SMA
12 Maslikah S e SMA

5. Keadaan Siswa SDI Hasyim Asy’ari

Untuk mengetahui keadaan siswa SDI Hasyim Asy”ari dari tahun

1996 sampai tahun 1999 dapat dilihat dari tabel beserta grafik dibawah ini .

Tabel II

KEADAAN SISWA SDI HASYIM ASY’ARI

KELAS T A HUN

1996 1997 1998 1999
I 24 24 27 16
II 25 23 24 20
I 20 24 23 24
v 21 25 24 20
\ 25 25 25 20
VI 25 25 30 25
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Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa jumlah murid SDI hasyim
Asy’ari tidak stabil. Dari wawancara yang penulis lakukan dengan kepala
sekolah bahwa penurunan murid disebabkan karena mengikuti orang tuanya

pindah tugas kerja.
B. Penyajian Data dan Analisa Data
1. Penyajian Data

Dalam penyajian data dan intrepretasi data ini, yang disajikan dan
diintrepretasi adalah data diperoleh melalui angket. Sedangkan data interview
dan metode pengamatan hanya sebagai pelengkap dari metode angket

tersebut.

Selanjutnya untuk lebih jelasnya penulis akan menyajikan data yang

penulis peroleh dari para responden sebagai berikut



a. Mengenal istilah “ Pendidikan Seks “
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Istilah seks dan pendidikan seks memiliki pengertian yang berbeda.

Pada umumnya masyarakat kita hanya mengenal istilah seks, untuk

mengetahui apakah orang tua siswa SDI Hasyim Asy’ari juga mengenal

istilah pendidikan seks, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel IIT

MENGENAL ISTILAH PENDIDIKAN SEKS

No item Alternatif Jawaban N | F P
1 Pernah dan tahu maksudnya 60 | 7 | 11,66%
Pernah, tetapi tidak tahu maksudnya 38 | 63,33%
Tidak sama sekali 15 1 25,01%

Dari tabel diatas dapat diketahui, para responden banyak yang

mengenal istilah pendidikan seks tapi tidak tahu maksudnya, mereka

mengidentikkan pendidikan seks dengan seks,

padahal yang berhubungan dengan jenis kelamin.

b. Berbicara masalah seks pada anak

vang pengertiannya

Berbicara masalah tentang seks dinegara kita, dapat menimbulkan -

- pro dan kontra, hal ini di karenakan latar belakang tradisi yang ada di

masyarakat, yang menganggap seks berhubungan dengan suatu hal yang

tabu, kotor dan porno. Untuk mengetahui bagaimana pendapat orang tua




52

siswa SDI Hasyim Asy’ari, tentang berbicara masalah seks pada anak,

lihat tabel berikut :

Tabel IV

BERBICARA MASALAH SEKS PADA ANAK

No item Alternatif Jawaban | N F P
2 Ya, tabu dan risih sekali 60 | 19 | 31,66%
Biasa-biasa saja 34 | 56,66%
Penting sekali 7 | 11,68%

Berdasarkan interview yang penulis lakukan dari responden yang

mengatakan tabu dan risih. Mereka masih merasa malu bila berbicara

masalah seks dengan anak-anak mereka. Tetapi juga tidak sedikit orang

tua yang mengetahui perlunya berbicara masalah seks pada anak, karena

kehidupan dari masalah seksual dan hal ini merupakan bagian dari

pendidikan secara umum.

¢ Sikap Orang Tua jika Anak Bertanya Masalah Seksual

Pada usia 3 — 6 tahun anak memasuki masa phalik, masa dimana

anak memulai mengetahui bahwa pada terdapat alat kelamin dan diantara .

- usia tersebut anak mulai memasuki fase bertanya, sehingga ia akan

menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan dirinya, seperti perbedaan alat

kelamin antara dirinya dan teman-teman atau saudara-saudaranya. Juga

hal-hal yang berhubungan dengan masalah seksual yang ada disekitarnya
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dan bagaimana sikap orang tua siswa SDI Hasyim Asy’ari jika hal ini

terjadi, lihat tabel berikut ini

Tabel V
SIKAP ORANG TUA JIKA ANAK BERTANYA
MASALAH SEKSUAL
No item Alternatif Jawaban N | F P
3 Melarangnya untuk bertanya 60 | 17 | 28,33%
Berusaha menjawab ] 40 | 66,66%
Menghindarinya 3 | 501%

Dari tabel diatas diketahui ada orang tua siswa SDI Hasyim Asy’ari
yang melarang anaknya untuk bertanya masa'ah seksual bahkan ada
sebagian yang menghindarinya, karena disamping tabu dan risih berbicara
masalah seksual pada anak, responden juga tidak mempunyai
pengetahuan tentang seks yang dapqt diberikan pada anaknya. Akan tetapi
masih ada dari orang tua siswa yang berusaha menjawab pertanyaan anak
seputar masalah seksual, sebab menurut mereka lebih baik anak
mendapatkan jawaban dari orang tuanya, dari pada nanti anak mencari

Jawaban diluar, yang belum tentu baik bagi diri anak.
. Membiasakan berbusana Islam

Anak hendaknya diajarkan dan dibiasakn untuk memakai busana
Islam, baik itu anak laki-laki maupun wanita. Meskipun anak belum
mengenal makna busana yang dikenakannya, akan tetapi sedini mungkin

hal ini sudah ditanamkan pada diri anak.
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Untuk mengetahui apakah orang tua siswa SDI Hasyim Asy’ari

membiasakan putra-putrinya berbusana Islami, dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
Tabel VI
MEMBIASAKAN BERBUSANA ISLAMI
No item Alternatif Jawaban N | F P
4 Ya 60 | 39 | 65%
Kadang-kadang 21 35%
Tidak 0 0%

Dari tabel diatas diketahui orang tua siswa SDI Hasyim Asy’ari

sudah membiasakan putra-putrinya untuk berbusana Islami, seperti pada

saat sekolah, mengaji atau pada saat-saat tertentu, sebab mereka berharap

anak akan terbiasan menutup auratnya. Dan dari hasil interview yang

penulis lakukan kepada siswa SDI Hasyim Asy’ari, rata-rata mereka -

senang memakai busana muslimah, disamping merasa aman juga nyaman.

e. Tanggapan masyarakai ketika anak berbusana isiami

Ada berbagai macam tanggapan di masyérakat ketika seseorang

‘memakai busana Islami, untuk mengetahui hal ini, lihat tabel berikut
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Tabel VII
TANGGAPAN MASYARAKAT
KETIKA ANAK BERBUSANA ISLAMI

No item Alternatif Jawaban N | F P
5 Mendukung sekali 60 | 43 | 71,66%
Biasa-biasa saja 13 | 21,66%
Tidak mendukung 4 | 06,68%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tanggapan masyarakat sangat

positif, rata-rata masyarakat mendukung ketika para orang tua siswa SDI
b

Hasyim Asy’ari memakaikan busana Islami kepada putra-putrinya,

berdasarkan interview yang penulis lakukan. Masyarakat sering memberi

pujian atau sanjungan ketika anak memakd busana Islami.
Mendidik sesuai fitrah seksual ( jenis kelamin )-

Secarsfisik dan psikis, antara laki-laki dan wanita memiliki perbedaan
yang mendasar. Agar masing-masing fitrah fetap terjaga, Islam
memberikan tuntunan dalam memberikan pendidikan yang selaras dengan
keadaan fitrah seksualnya ( jenis kelamin ). Untuk mengetahui apakah'
- orang tua siswa SDI Hasyim Asy’ari memberi pendidikan yang demikian

pada putra-putrinya, lihat tabel berikut
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Tabel VIII
MENDIDIK SESUAI FITRAH SEKSUAL
(JENIS KELAMIN)
No item Alternatif Jawaban N | F P
6 Ya 60 | 37 | 71,66%
Kadang-kadang 21 25%
Tidak 2 | 3,34%

Hampir seluruh orang tua siswa SDI Hasyim Asy’ari mendidik putra-

putrinya sesuai dengan fitrah scksualnya, karena anak laki-laki

diharapkan memiliki sifat jantan, berani dan memiliki tanggung jawab

dan anak perempuan diharapkan memiliki sifat anggun, luwes dan

keibuan. Yang kesemuannya itu akan berperan dan berpengaruh, jika

kelak anak itu dewasa.

g. Penyediaan Sarana Pra sarana

Segala macam bentuk pendidikan akan berhasil Jika sarana dan pra

sarananya terpenuhi. Dalam mencapai tujuan pendidikan seks-pun juga

dibutuhkan sarana dan pra sarana yang memadai. Untuk mengetahui

apakah orang tua siswa SDI Hasyim Asy’ari menyediakan sarana pra .

- sarana bagi pendidikan putra-putrinya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel IX
PENYEDIAAN SARANA PRA SARANA
No Item Alternatif Jawaban N F P
7 Ya, tersedia banyak sekali 60 20 | 25%
Ya, tersedia tetapi terbatas 37 | 70%
Tidak tersedia 3 5%

Penyediaan sarana pra sarana oleh orang tua siswa SDI Hasyim
Asy’ari, pada umumnya sudah terlaksana dengan baik. Ada sedikit
kendala yang dihadapi oleh orang tua siswa yaitu masalah dana. Oleh
sebab itu penyediaan sarana pra sarana tidak semuanya bisa terpenuhi,

hanya terbatas pada kebutuhan anak.
. Memisahkan tempat tidur

Pemisahan tempat tidur anak dengan orang tua atau dengan saudara-
saudaranya yang tidak sejenis kelamis, hendaknya diberikan padaanak
sejak dini. Untuk mengetahui apakah hal ini juga dilakukan oleh orang

tua SDI Hasyim Asy’ari. Lihat tabel berikut :
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Tabel X
MEMISAHKAN TEMPAT TIDUR
No Item Alternatif Jawaban N F P
8 Ya 60 38 63,33%
Kadang-kadang 15 25%
Tidak 7 11,66%

Dari tabel di atas diketahui bahwa orang tua siswa SDI Hasyim

Asy’ari sudah berusaha memisahkan tempat tidur putra-putri mereka. Dan

berdasarkan hasil interview, mereka mengatakan kadang-kadang anak

tidak mau dipisahkan tempat tidurnya, sebab mereka masih merasa takut.

Etika Meminta Izin

Etika meminta izin hendaknya diajarkan pada anak sejak dini

terutama dalam 3 (tiga) waktu, yaitu ;

sebelum subuh, pada siang

(tengah) hari, dan setelah sholat isya’. Untuk mengetahui apakah orang

tua siswa SDI hasyim Asy’ari mengajarkan ethika meminta izin ini, lihat

tabel berikut :
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Tabel XI
ETIKA MEMINTA 1ZIN
No Item Alternatif Jawaban N F P
9 Ya 60 41 68,33%
Kadang-kadang 19 1 31,66%
Tidak 0 0%

Pada umumnya masyarakat kita masih memiliki ethika vang tinggi.

Hal ini terbukti dari hasil tabel di atas, dimana orang tua SDI Hasyim

Asy’ari berusaha mengajarkan putra-putrinya untuk meminta izin terlebih

dahulu ketika akan memasuki kamar orang tua atau saudara-saudaranya.

j. Mengenalkan Mahram

Mendidik dan mengenalkan mahram, hendaknya diberikan pada

anak sejak dini. Untuk mengetahui apakah hal ini juga dilakukan oleh

orang tua siswa SDI hasyim Asy’ari, lihat tabel berikut :
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Tabel XII
MENGENALKAN MAHRAM
No Item Alternatif Jawaban N F P
10 Ya 60 38 |63,33%
Kadang-kadang 19 | 31,66%
Tidak 3 5%

Dari tabel diatas diketahui bahwa orang tua siswa SDI hasyim

Asy’ari sering membawa dan memperkenalkan putra-putrinya pada

sanak-saudaranya, karena disamping untuk memperkuat tali silaturrahmi

juga supaya anak itu tahu siapa-siapa saja yang menjadi sanak-saudaranya

(mahramnya). Dan hal .ini memiliki manfaat yang besar jika kelak ia

dewasa.

k. Berjabat Tangan Sesama Muhrim

Mendidik berjabat tangan kepada anak merupakan bagian dari

pendidikan seks. Akan tetapi ada yang perlu diperhatikan yaitu tidak

boleh berjabat tangan dengan selain muhrimnya. Untuk mengetahui

apakan orang tua SDI Hasyim Asy’ari mengajarkan hal ini. Lihat tabel

berikut ;
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Tabel XTII

BERJABAT TANGAN SESAMA MUHRIM

No Item Alternatif Jawaban N F P
11 Ya 60 38 | 68,33%
Kadang-kadang 15 25%
Tidak 7 11,66%

Dari tabel di atas diketahui bahwa orang tua siswa SDI Hasyim
Asy’ari sudah berusaha mengajarkan kepada putra-putrinya untuk
berjabat tangan dengan sesama muhrimnya, karena menurut mereka
disamping sudah adat kebiasaan juga merupakan suatu hal yang

dianjurkan oleh agamalslam..
. Bergaul (bermain-main) Dengan Teman Sejenis

Pergaulan memiliki pengaruh.yang besar dalam diri anak. Jika anak
memiliki teman pergaulan yang baikjia akan menjadi baik. Sebaliknya,
Jika anak meiliki teman seperainan yang meiliki tabi’at (akhlaq) yang
buruk, ia juga akan menjadi buruk. Termasuk pergaulan dengan teman
sejenis maupun lawan jenis, juga memiliki penga;ruh dalam diri seorang .
- anak. Oleh sebab itu lingkungan pergaulan anak sejak dini perlu

mendapat pengawasan dari orang tua.
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Untuk mngetahui apakah orang tua siswa SDI Hasyim Asy’ari

membiasakan putra-putrinya bergaul dengan teman sejeris. Lihat tabel

berikut :
Tabel XIV
BERGAUL DENGAN TEMAN SEJENIS
No Item Alternatif Jawaban N F P
12 Ya 60 39 65%
Kadang-kadang 13| 21,66%
Tidak 8 13,33%

Dari hasil pengamatan dan interview yang penulis lakukan, orang

tua siswa SDI hasyim Asy’ri sudah mebiasakan puftra-putrinya untuk

bergaul dengan teman-teman sejenis, sebab pergaulan dengan teman

sejnis lebih menyenangkan hati _para orang tua karena disamping

memudahkan pengawasan juga tidak menimbulkan kekhawatiran. Dan

dari anak sendiri juga lebih suka bergaul dengan teman-temannya yang

sejenis, karena antara mereka lebih banyak kesamaan dalam hal sifat,

tingkah laku keinginan (kemauan).

m. Menjaga Pandangan Mata

Pandangan mata yang tak terkendalikan bisa membangkitkan

dorongan seksual yang mebahayakan. Tindakan apa yang dilakukan oleh

orang tua siswa SDI Hasyim Asy’ari jika putra-putrinya melihat hal yang

tidak patut dilihat oleh anak-anak. Lihat tabel berikut :
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Tabel XV
MENJAGA PANDANGAN MATA
No Item Alternatif Jawaban N F P
13 Diam saja 60 15 25%
Memindahkan (mengalihkan 33 55%
pandangan anak
Mengomentari 22 | 36,66%

Dari tabel di atas diketahi bahwa orang tua SDI Hasyim Asy’ari

tidak ingin putra-putrinya melihat hal yang tidak patut ditonton oleh anak-

anak. Mereka berusaha menghindari (mengalihkan) pandangan anak pada

hal-hal yang baik untuk anak mereka dengan diselingi komentar (nasehat)

dari tontonan tersebut.

. Waktu Khusus Untuk Anak (Keluarga)

Suasana yang sehat dan harmonis dalam keluarga adalah suatu hal

yang diharapkan oleh setiap anggota keluarga. Terciptanya komunikasi

antara orang tua dengan anak akan berpengaruh bagi anak, termasuk bagi

kehidupan rumah tangga tersebut. Untuk mengetahui apakah orang tua .

- siswa SDI Hasyim Asy’ari mempunyai waktu untuk anak (keluarga)

mereka. Lihat tabel berikut :
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Tabel XVI
WAKTU KHUSU UNTUK ANAK (Keluarga)

No Item Alternatif Jawaban N F P
14 Tidak ada waktu khusus, karena 60 3 5%
siduk bekerja
Ada waktu khusus, demi 30 50%

kepentingan keluarga

Tidak ada waktu khusu, asal ada 27 45%

kesempatan (sewaktu-waktu)

Dari tabel di atas dapat diketahui dalam waktu khusus untuk anak
(keluarga), rata-rata orang tua siswa SDI Hasyim Asy’ari mempunyai
waktu demi keluarga, sehingga mereka dapat mengontrol perkembangan
dan pendidikan putra-putri mereka.

0. Tindakan Orang Tua jika Anak Melakukan Pelanggaran

Dalam kehidupan sehari-hari anak memerlukan bimbingan dan
arahan yang terus menerus dari orang tuanya, Tindakan orang fua yang
salah dalam mendidikan anak, justri akan lebih memperburuk keadaan

anak di kemudian hari.

Untuk mengetahui apa tindakan orang tua siswa SDI Hasyim

Asy’ari, jika putra-putrinya melakukan kesalahan, lihat tabel berikut :
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Tabel XVII
TINDAKAN ORANG TUA JIKA ANAK MELAKUKAN
PELANGGARAN
No Item Alternatif Jawaban N F P
15 Membiarkan 60 0%

Memarahi supaya tidak diulangi 19 | 31,66%
lagi
Menegur dan menasehati 41 68,33%

Dari tabel di atas dapat diketahui rata-rata orang tua siswa SDI

Hasyim Asy’ri berusaha memperingatkan anaknya jika melakukan suatu

.kesalahan dan peringatan ini juga diselingi dengan nasehat-nasheat yang

baik. Semua itu dilakukan orang tua agr kesalahan tersebut tidak diulangi

lagi oleh anl, sebab anak sudah sadar akan kesalahannya.

2. ANALISA DATA

Dari keseluruhan penyajian data yang ada, penulis dapat menganalisa data

tersebut, yaitu: Pada dasamnya para orang tua siswa SDI Hasyim Asy’ari

mengenal istilah pendidikan seks, akan tetapi mereka tidak mengetahul apa yang

dimaksud dengan pendidikan seks tersebut. Apabila terjadi suatu hal, seperti

anak bertanya masalah seksual, ada orang tua yang melarang bahkan ada yang -

menghindar dari pertanyaan anak tersebut, sebab masalah seksual bagi mereka

adalah suatu hal yang tabu dan tidak patut diketahui oleh anak. Akan tetapi juga

tidak sedikit orang tua yang berusaha memberi pendidikan yang baik pada
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anaknya, dengan berusaha menjawab pertanyaan anak sesuai dengan

pengetahuan yang mereka miliki.

Dalamkehidupan keluarga mereka sehari-hari orang tua berusaha untuk
selalu menjalin pergaulan yang baik dengan anak-anaknya, sehingga materi-
materi yang ada dalam pendidikan seks dapat mereka terapkan pada anak, seperti
membiasakan berbusana Tslami, mendidik sesuai fitrah seuksual, mengajarkan
ethika meminta izin, memisahkan tempat tidur dan lain sebagainya. Dengan
menggunakan methode yang sesuai dengan tahap perkembangan anak, yang
diawglidari diri mereka sendiri sebagai orang tua. Sehingga terjadi suatu

pembiasaan yang baik dalam diri seorang anak.

Faktor lingkungan sekolah dan masyarakat sangat mendukung
pelaksanaan pendidikan seks orang tua pada anak, sebab sekolah SDI Hasyim
Asy’ari adalam lembaga pendidikan formal yang bernuansa islami baik dari segi
sekolah, pendidik, maupun aturan (tata tertib) yang ada di sekolah tersebut. Dan
masyarakat yang ada di sekitarnya mayoritas muslim (beraga fslam), sehingga

pendidikan seks orang tua terhadap anak dapat terealisasi.





